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Yogya Butuh Gerakan “Nginep Suwe”

B Hadirkan Paket Wisata Menarik untuk Dongkrak Lama Tinggal Pelancong

YOGYA, TRIBUN - Geliat pari-
wisata di Kota Yogya benar-benar
terasa selama libur Lebaran lalu,
di mana jumlah: pelancong yang
sambang mengalami lonjakan cu-
kup signifikan. Khsususnya, di
beberapa destinasi favorit di ka-
wasan sumbu filosofi, seperti area
Tugu Pal Putih, Malioboro, hingga
Keraton Ydgyakarta.

Hanya saja, meski terjadi pening-

kan perjalanan.

“Selama libur Lebaran
kemarin memang tetap
banyak wisatawan yang
berkunjung ke Yogya,
tapi istilahnya cuma
nunut dolan. Makanya,
gerakan nginep suwe
harus digenjot pemerin-
tah,” ungkapnya.

Budayawan senior

dari pemerintah dan stakeholder pariwisata
guna menggarap paket-paket semacam itu,
melalui sinergisitas serta kolaborasi.-Ia me-
nyebut, pihaknya selama ini konsisten meng-
gelar beragam atraksi budaya di kawasan Ma-
lioboro, dengan tujuan menarik antusiasme
turis.

“Kami telah memulainya dengan Event Bu-
daya Sabtu Kliwon di pelataran Malioboro. Ke-
mudian, kami ada pertunjukan Cabaret Show
uga, yang ternyata itu terus digandrungi tu-

katan dalam hal jumlah kunjung-
an, beberapa stakeholder pariwi-

_sata menyebut omzet yang mereka panggung
raup’ cenderung kurang optimal, X ISTMEWA Raminten
terutama di sektor perhotelan dan Hamzah Sulaiman tersebut,
restoran. Hal tersebut sedikit ba- menyampai-

nyak disebebkan oleh lama tinggal wisatawan
yang terbilang masih rendah, sehingga perpu-
taran uangnya kurang terasa.

Hamzah Sulaiman, pelaku wisata dan bu-
daya di Kota Yogya, menyebut bahwa peme-
rintah harus mulai mendorong gerakan ‘ngt-
nep suwe’ (menginap lama), guna mendorong

yang juga populer de-
an nama

kan, pemerintah dapat meningkat-
kan length of stay wisatawan de-
ngan menghadirkan paket-paket
menarik. Misalnya, paket ‘dolan
lan nginep’ (main dan menginap),
yang mengkombinasikan jelajah
kota atau alam, sekaligus meng-

length of stay atau lama tinggal
Satu di antaranya, dengan lebih memasifkan
beragam paket atraksi wisata untuk menarik
wisatawan itu sendiri.

“Jadi, yang perlu dilakukan pemerintah
sekarang ialah mendongkrak lama tinggal wi-
satawan di Yogya, agar mereka nginep suwe,”
katanya, Senin (15/5).

Bukan tanpa alasan, Hamzah mengatakan,
dengan akses menuju Kota Yogya yang se-
makin mudah melalui jalur darat.tren nunut
dolan (menumpang main) benar-benar terasa
selama libur Lebaran silam. Dalam artian, pe-
lancong sekadar singgah di Kota Yogya satu
hari dan tanpa menginap, sebelum melanjut-

inap di y di per
warga di kampung atau desa.
“Ujungnya adalah spend of mo-
ney (pembelanjaan uang, red), ser-
ta perputaran uang dari sektor pa-
riwisata pun bakal tetap berjalan.
Sehingga, omzet teman-tenan pe-
laku wisata tetap stabil dan tidak
mengalami penurunan,” cetusnya.
“Ya, istilahnya, wisatawan tidak
sekadar nunut dolan selama di
Yogya, tapi, tertarik untuk tuku-
tuku (membeli, red), atau belanja
juga,” tambah Hamzah.
Menurutnya, butuh keseriusan

1is,” terangnya. (aka/adv)

YOGYA, TRIBUN - Perubahan
zaman yang berdampak terhadap
semakin masifnya modernisasi dan
digitalisasi, terasa pula di Kota Yog-
ya. Namun, kearifan lokal yang sela-
ma ini menjadi daya tarik sekaligus
pemicu turis untuk datang ke Kota
Yogya, diharapkan bisa terus diper-
tahankan dan tidak ikut tergerus.
Hariizah Sulaiman, pelaku wisa-
ta dan budaya di Kota Yogya, me-
nandaskan, setidaknya terdapat
tiga hal yang menjadi alasan wi-
satawan antusias datang ke Yog-
ya. Ketiganya merupakan faktor
yang sangat, mempengaruhi ting-
kat kunjungan ke Yogya, sehingga
nantinya diharapkan tidak memu-

dar dalam era arus modernisasi
yang serba digital dan cepat.

“Jadi, wisatawan ke Yogya itu
mencari sesuatu yang masih me-
miliki nilai tradisional, suasana
khas, serta keramahtamahan war-
ganya,” cetusnya. _

Menurutnya, ketika mendengar
kata Yogya, orang bakal teringat
akan tembang Jawa, gamelan, wa-
yang, kuliner khas, hingga Mali-
oboro, yang menjadi jantung kota
pelajar. Predikat daerah dengan
nilai sejarah, budaya, dan surga
belanja yang menempel erat, ma-
sih menjadi alasan wisatawan me-
nyambangi ke Kota Yogya.

Sebagai salah satu daerah tuju-
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Kearifan Lokal Wajib Dipertahankan

an utama pariwisata, Yogya pun + maupun konsistensi dalam me-

diharapkan dapat menjadi baro-
meter untuk mendongkrak geliat
tourism di Indonesia, seusai masa
pandemi Covid-19. Terlebih, de-
ngan transportasi yang terintegrasi
mulai dari bandara, stasiun, hing-
ga jalan tol, akses menuju Kota
Yogya makin ramah.

“YIA di Kulon Progo yang terinte-
grasi dengan beragam rute siap me-
nampung wisatawan baik domestik,
atau mancanegara yang datang. YIA
menjadi salah satu gerbang pariwi-
sata Yogya,” ungkapnya.

Namun, lebih dari itu, bagi pela-
ku usaha berbasis budaya seper-
tinya, kenyamanan, keamanan,

rawat keraifan lokal, tidak kalah
penting. Seandainya poin-poin itu
dapat terealisasi, dengan sinergi-
tas pemerintah dan pelaku, prak-
tis pariwisata Yogya akan terus
berkelanjutan.

“Kuncinya, ya, tetap pada ma-
syarakat Yogya sendirk agar tetap
mempertahankan kearifan lokal, ra-
mah dan tentu saja aman tentram.
Saya yakin, masyarakat Yogya, de-
ngan SDM-nya, dapat menghadir-
kan wisata berkelanjutan, berku-
alitas, sekaligus menjadi destinasi
yang selalu menyenangkan setiap - |
pengunjung,” pungkasnya. (aka/ J
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